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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Metode Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA)

Metode MOORA adalah metode yang diperkenalkan oleh Brauers dan
Zavadkas (2006). Metode ini pertama kali diperkenalkan oleh Brauers pada tahun 2004
sebagai “Multi-Objective Optimization” yang dapat digunakan untuk memecahkan
berbagai masalah pengambilan keputusan yang rumit pada lingkungan pabrik (Gadakh,
2011). Metode ini memiliki tingkat selektifitas yang baik dalam menentukan suatu
alternatif. Pendekatan yang dilakukan MOORA didefinisikan sebagai suatu proses
secara bersamaan guna mengoptimalkan dua atau lebih kriteria yang saling
bertentangan pada beberapa kendala (Attri dan Grover, 2013).

Metode MOORA memiliki tingkat fleksibilitas dan kemudahan untuk dipahami
dalam memisahkan bagian subjektif dari suatu proses evaluasi ke dalam kriteria bobot
keputusan dengan beberapa atribut pengambilan keputusan (Mandal dan Sarkar, 2012).
Metode ini memiliki tingkat selektifitas yang baik karena dapat menentukan tujuan dari
kriteria yang bertentangan. Dimana kriteria dapat bernilai menguntungkan (benefit)
atau yang tidak menguntungkan (cost) (Olivianita, Laudia dkk., 2016).

Menurut Laudia Olivianita, dkk.(2016), langkah-langkah penyelesaian masalah

menggunakan metode MOORA, antara lain:
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1) Pembentukan matriks

X11 X12 o Xin
X21 X22 .oX2

L " (D
Xml  Xm2 . Xmn

x adalah nilai kriteria masing-masing kriteria yang direpresentasikan sebagai matriks,

n adalah jumlah sasaran atau atribut, 7 adalah jumlah alternatif.

2) Menentukan matriks normalisasi

Xij = Y

.(2)

i

Rasio x; menunjukkan ukuran ke j dari alternatif pada kriteria ke j, m menunjukkan
banyaknya jumlah alternatif dan » menunjukkan jumlah kriteria. Brauers et al. (2008)
menyimpulkan bahwa untuk denominator, pilihan terbaik dari akar kuadrat dari penjumlahan

kuadrat dari setiap alternatif per kriteria.

3) Menentukan matriks normalisasi terbobot

WiXij ...(3)

Dalam beberapa kasus, sering mengamati bahwa beberapa kriteria lebih penting
daripada lainnya. Untuk menandakan bahwa sebuah kriteria lebih penting, itu bisa dikalikan
dengan bobot yang sesuai (Brauers et al., 2009). Dimana #¥; adalah bobot dari kriteria ke-j.

4) Menentukan nilai preferensi
11
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Vi= E; WiXij — En WijXij .. (4)

J=g+1

Untuk multi-objective optimization, hasil normalisasi adalah penjumlahan dalam hal
pemaksimalan (dari atribut menguntungkan) dan pengurangan dalam hal peminimalan (dari
atribut yang tidak menguntungkan). Dimana g adalah jumlah atribut yang akan
dimaksimalkan. y; adalah nilai dari penilaian normalisasi alternatif ke i terhadap semua
kriteria. Nilai y; dapat menjadi positif atau negatif tergantung dari jumlah maksimal (kriteria
menguntungkan atau benefit) dan minimal (kriteria yang tidak menguntungkan atau cost)
dalam matriks keputusan. Sebuah keistimewaan y; menunjukkan preferensi akhir. Dengan
demikian, alternatif terbaik memiliki nilai y; tertinggi, sedangkan alternatif terburuk

memiliki nilai y; terendah.

2.2. Sistem Rekomendasi

Menurut Eko Wahyu Wibowo, dkk. (2013: 1), sistem rekomendasi adalah sebuah
sistem yang dapat memberikan rekomendasi kepada para pengguna sistem yang akan
dibuat. Rekomendasi yang diberikan dapat berdasarkan karakteristik dari data pengguna

tersebut.

Menurut Junaidillah Fadlil dan Wayan Firdaus Mahmudy (2007: 1-2), dalam
mengumpulkan data dalam pembuatan sistem rekomendasi dapat dilakukan secara
langsung dan tidak langsung. Pengumpulan data secara langsung dapat dilakukan dengan

cara:

12
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a. Meminta user untuk memberikan rating terhadap sebuah item.

b. Meminta user untuk memberikan ranking pada item favorit, dengan setidaknya

memilh satu item.

c. Memberikan beberapa pilihan item pada user dan meminta user untuk memilih

yang terbaik.

d. Meminta user untuk memberikan daftar item yang disukai atau item yang tidak

disukai.

Pengumpulan data tidak langsung dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Mengamati item yang dilihat oleh user pada sebuah web e-commerce.

2. Mengumpulkan data transaksi user pada sebuah toko online.

Data hasil pengumpulan, kemudian akan dijadikan sebagai bahan rekomendasi
terhadap user dalam sebuah toko online/web e-commerce dengan menggunakan algoritma
tertentu. Sistem rekomendasi juga dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam mesin

pencari suatu ifem yang dicari oleh user.

2.3. Skala Likert

Skala Likert adalah sebuah tipe skala psikometri yang menggunakan angket dan
menggunakan skala yang lebih luas dalam penelitian survei. Metode rating yang
dijumlahkan (summated rating) popular juga dengan nama penskalaan model Likert. Metode
Likert merupakan metode penskalaan pernyataan sikap yang menggunakan distribusi

respons sebagai dasar penentuan nilai skalanya (Risnita, 2012).
Menurut Risnita (2012), prosedur penskalaan dengan metode Likert didasari oleh
dua asumsi yaitu:

13
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1. Setiap pernyataan sikap yang telah ditulis dapat disepakati sebagai termasuk

pernyataan yang favorable atau pernyataan yang tidak favorable.

2. Untuk pernyataan positif, jawaban yang diberikan oleh individu yang memiliki
sikap positif harus diberi bobot atau nilai yang lebih tinggi dari jawaban yang
diberikan oleh responden yang mempunyai sikap negative. Demikian sebaliknya
untuk pernyataan negatif, jawaban yang diberikan oleh individu yang memiliki
sikap negatif harus diberi bobot atau nilai yang lebih tinggi dari jawaban yang

diberikan oleh responden yang mempunyai sikap positif.

Skala Likert adalah metode skala bipolar, menentukan positif atau negatif respon
pada sebuah pernyataan (Risnita, 2012). Biasanya dalam skala Likert terbagi dalam lima
kategori yang digunakan, tetapi banyak pakar psikometri menggunakan tujuh sampai

sembilan kategori, seperti ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2.1 Tabel skala likert (Risnita, 2012: 89)

Pernyataan Positif (+)

Pernyataan Negatif (-)

1. Sangat tidak setuju

1. Sangat setuju

2. Tidak Setuju 2. Setuju
3. Ragu-ragu 3. Ragu-ragu
4. Setuju 4. Tidak setuju

5. Sangat setuju

5. Sangat tidak setuju

Penilaian data kuisioner pada masing-masing pertanyaan dihitung menggunakan

skala Likert dengan angka 5 sampai 1, di mana 5 menunjukkan nilai sangat baik dan 1

menunjukkan nilai sangat kurang dengan perhitungan sebagai berikut.

1. Perhitungan masing-masing pertanyaan kuisioner dilakukan

menggunakan rumus sebagai berikut (Nazir, 2005).

Skor Total : (P1 x 1)+ (P2x2)+(P3x3)+ (P4x4)+(P5x5)
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Dimana :

P1 : Jumlah responden yang menjawab “Sangat Kurang”

P2 : Jumlah responden yang menjawab “Kurang”

P3 : Jumlah responden yang menjawab “Cukup”

P4 : Jumlah responden yang menjawab “Baik”

PS5 : Jumlah responden yang menjawab “Sangat Baik”

2. Perhitungan Interval

Setelah menghitung masing-masing pertanyaan, kita juga harus
mengetahui interval (rentang jarak) dan interpretasi persen agar mengetahui

penilaian dengan metode mencari Interval skor persen (I).

=50/ Jumlah Skor (Likert) ..(2)

Maka=50/5=10

Hasil (I) = 10

(Ini adalah intervalnya jarak dari terendah 50% hingga tertinggi 100%)

Berikut adalah kriteria interpretasi skor berdasarkan interval:

Angka 50% - 60% = Sangat tidak baik / Buruk / Kurang baik

Angka 61% - 69% = Tidak setuju / Kurang baik

Angka 70% - 80% = Cukup / Netral

Angka 81% - 89% = Setuju / Baik / Suka
15
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Angka 90% - 99.99% = Sangat setuju / Baik / Suka

3. Perhitungan Interpretasi Skor

Setelah menentukan interval, setiap pertanyaan yang dibuat dihitung
untuk mendapatkan hasil interpretasi. Agar mendapatkan hasil interpretasi,
terlebih dahulu harus diketahui skor tertinggi (X) dan skor terendah (Y) untuk
item penilaian dimana Y merupakan skor tertinggi likert dikalikan jumlah

responden (Nazir, 2005).

Interpretasi (%) = Total Skor /Y x 100 ...(3)

4. Perhitungan Nilai Rata-Rata (mean)

Dari masing-masing interpretasi skor kemudian dijumlahkan sehingga

diperoleh nilai rata-rata (mean).

Mean = V1+Vz+...+an100%

n (4

Dimana :

V = Variabel

n = Jumlah variabel

2.4. Ukuran Sampel

Dalam penelitian oleh (Lestari, 2014). yang berjudul “Pengaruh Kepemimpinan

Partisipatif Dan Komitmen Organisasi Terhadap Efektifitas Implementasi Rencana
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Stratejik Pada Madrasah Aliyah Di Kabupaten Sukabumi Jawa Barat”, Roscoe dalam
Sugiyono (2012: 91) menyarankan tentang ukuran sampel untuk penelitian sebagai berikut:
1. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500.
2. Bila sampel dibagi dalam kategori maka jumlah anggota sampel setiap kategori
minimal 30.
3. Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate (korelasi atau
regresi ganda misalnya), maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari jumlah
variabel yang diteliti. Misalnya variabel penelitiannya ada 5 (independen +
dependen), maka jumlah anggota sampel = 10 x 5 = 50.
4. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, maka jumlah anggota sampel masing-masing

antara 10 s/d 20.

2.5. Cronbach Alpha

Dalam penelitian oleh (Allen, 2006). yang berjudul “The Statistics Concept
Inventory: Development and Analysis Of A Cognitive Assessment Instrument In
Statistics”, menyebutkan bahwa Cronbach Alpha merupakan pengukuran realibilitas yang
umum dan dirumuskan oleh Kuder dan Richardson (1937) untuk data dikotomi (0 atau 1).
Langkah-langkah mencari nilai reliabiltas dengan cronbach alpha adalah sebagai berikut
(Oktrifianty & Sindyka, 2010).

1. Menghitung varians tiap skor pada setiap item.

i 2
ZXiZ_(ZXl)

LA (D)

N

Si
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Keterangan:

Si = Varians sko

al di ratka

UNTYERSITAS

M. M. E D | A
NUB=AANTARA

Ry, = Nilai Reliabilitas
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K =Jumlah pertanyaan

2. S; = Jumlah varians semua item

S; = Varians total

Berikut adalah skala nilai tingkat keandalan cronbach alpha dapat
ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 2.2 Tingkat Keandalan Cronbach Alpha (Hair et al., 2010: 125)

Nilai Cronbach Alpha Tingkat Keandalan
0.0-0.20 Kurang Andal
>0.20 - 0.40 Agak Andal
>0.40 - 0.60 Cukup Andal
>0.60 — 0.80 Andal
>0.80-1.00 Sangat Andal

2.6. End-User Computing Satisfaction (EUCS)

Salah satu model yang dapat digunakan untuk mengukur kepuasan user terhadap
penerapan suatu sistem informasi adalah model End-User Computing Satisfaction
(EUCS). Model ini dikembangkan oleh Doll dan Torkzades (1988). Pada model EUCS
terdapat lima faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan user terhadap penerapan suatu
sistem informasi (Doll & Torkzadeh, 1988: 259). Faktor-faktor tersebut adalah: isi
(Content), ketepatan (Accuracy), bentuk (Format), kemudahan penggunaan (Ease of Use),
dan ketepatan waktu (Timeliness). Eisingeric dan Rubera (2010) menyatakan bahwa nilai
tingkat keandalan cronbach alpha minimum adalah 0.70.
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